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ABSTRAK 

Wildan Kamil (1219210139)  : Penerapanodan PenyusunanLaporan Keuangan 

Berdasarkan ISAKo335 pada Masjid PUSDAI 

Jawa Barat dalam Transparansi Laporan 

Keuangan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mewujudkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan masjid, terutama dalam penyusunan laporan 

keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang telah ditetapkan. Masjid sebagai 

lembaga non-profit memiliki karakteristik khusus yang berbeda dari entitas bisnis, 

sehingga memerlukan pedoman akuntansi tersendiri. Salah satu pedoman yang relevan 

adalah ISAK 335 tentang penyajian laporan keuangan entitas berbasis syari’ah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses penyusunan laporan keuangan 

pada Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) PUSDAI Jawa Barat serta menelaah 

penerapan ISAK 335 dalam proses penyusunan laporan tersebut. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk menghasilkan format laporan keuangan yang sesuai dengan 

karakteristik masjid dan prinsip akuntansi syari’ah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data mencakup observasi, 

wawancara dengan pihak pengurus DKM, serta analisis terhadap dokumen laporan 

keuangan yang telah ada Analisis data dilakukan dengan membandingkan praktik 

pelaporan keuangan DKM PUSDAI dengan ketentuan dalam ISAK 335. 

Hasil penelitian menunjukkanoibahwa laporan keuangan DKM PUSDAI 

belum sepenuhnya sesuai dengan ISAKo335. Setelah dilakukan analisis dan 

penyusunan ulang, diperoleh laporan keuangan yang terdiri dari laporan posisi 

keuangan, laporanoaktivitas, laporan arusokas, dan catatan atasoilaporan keuangan. 

Dengan penerapan ISAK 335, transparansi danouakuntabilitas pengelolaan keuangan 

masjid dapat ditingkatkan. 

Kata Kunci : ISAK 335, laporan keuangan, entitas nirlaba, transparansi, Masjid 

PUSDAI Jawa Barat.


